
48 
 

BAB V 

PENUTUP 

  

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan uraian dari awal sampai akhir mengenai keterwakilan perempuan 

di lembaga legislatif di Provinsi Gorontalo permasalahan dan hambatannya, maka 

penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

5.1.1 Keterwakilan Perempuan di wilayah Gorontalo 

1. Keterwakilan perempuan belum  terwakili secara keseluruhan baik di 

Kab/Kota maupun di Provinsi meskipun telah di tetpakan UU No 10/2008 

Tentang Partai Politik yang memberikan kuota 30% terhadap perempuan.    

2. Keterwakilan perempuan dalam dunia politik di wilayah Provinsi Gorontalo 

antara lain: adalah memperjuangkan kepentingan dari masyarakat miskin yang 

didominasi oleh  perempuan, serta tetap memperjuangkan kesetaraan jender 

bagi kaum perempuan di Provinsi Gorontalo dan memberikan warna baru 

terhadap dunia politik itu sendiri. 

5.1.2 Hamabatan Dan Tantangan 

Hambatan dan tantangan yang dihadapi perempuan ketika ikut dalam politik 

praktis, antara lain. 

a) Kurang memahami perannya dalam berpolitik  

b) Terbeban aktifitas dalam lingkungan keluarga atau mempunyai beban 

ganda.  
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c) Kurang memiliki keahlian  

d) Kurang memiliki pengetahuan dan pemahamn terhadap politik.   

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan, yaitu 

sebagai berikut : 

1. Diharapkan dengan adanya penelitian ini bisa menjadikan pembelajaran dan 

kesadaran bagi perempuan ketika mengetahui tidak terealisasinya kuota 30% 

dan dapat memberikan motivasi terhadap kiprah perempuan di seluruh 

wilayah Provinsi Gorontalo untuk perhelatan politik mendatang. 

2. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menambah khasanah 

pengetahuan khususnya bagi perempuan tentang perannya dalam berpolitik, 

sehingga dapat menyeimbangkan kehidupan perpolitikan di tanah air 

khususnya di Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Provinsi Gorontalo 

dan DPRD KabUPATEN/Kota. 

3. Diharapkan penelitian ini dapat menggugah semangat perempuan untuk 

berpolitik dan menyalurkan aspirasinya serta dapat berperan lebih baik lagi 

bagi kelangsungan perpolitikan di Indonesia dan khususnya di DPRD 

Kab/Kota Provinsi Gorontalo. 

 

 

 

 


